KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT KASEPUHAN CIPTAGELAR KABUPATEN SUKABUMI,
PROVINSI JAWA BARAT DALAM
PENGELOLAAN PERTANIAN BERKELANJUTAN
DETA EGHI DEWAN M, Surani Hasanati, S.Si., M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Adimihardja, K. (1992). Kasepuhan yang Tumbuh Di Atas yang Luruh.
Bandung: Penerbit Tarsito.

Akhmar, Andi M. Syarifuddin. (2007). Mengungkap Kearifan
Lingkungan Sulawesi. Selatan. Makassar: Masagena Pres.
Ardiansyah, A., N. (2016). Dinamika Sosial Kampoeng Cyber RT 36 di
Tengah Arus Perubahan Sosial. Skripsi. Program Studi
Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan. Universitas Gadjah

Mada. Yogyakarta.

Astuty, 1.T., & Hizbaron, R.D. (2017). Kearifan Lokal Masyarakat
dalam Menjaga Kelestarian Hutan dan Mengelola Mataair di
Desa Beji, Kecamatan Ngawen. Jurnal Bumi Indonesia, 6 (1), hal.
1-12.

Baiquni. M., & Rijanta, R. (2012). Konflik Pengelolaan Lingkungan dan
Sumberdaya dalam Era Otonomi dan Transisi Masyarakat
(Pemahaman Teoritis dan Pemaknaan Empiris). Bumi Lestari
Journal of Environment, 7 (1), Hal. 1-22.

Baiquni, M. (2014). Paradigma Archipelago: Perspektif Geografi
Regional dalam Mengelola Keragaman Wilayah Kepulauan dan
Kelautan Indonesia. Dalam: Pidato Pengukuhan Jabatan Guru
Besar pada Fakultas Geografi. Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Bagong, Suyanto J. Dwi Narwoko. (2004). Sosiologi Teks Pengantar
dan Terapan. Jakarta: Kencana Media Group.

Berkes, Fikret, Johan Colding, and Carl Folke. (2000). Rediscovery of
Traditional Ecological Knowledge as Adaptive Management.
Ecological Applications Vol. 1, No. 5. Washington: Ecological
Society of America.

Brata, Y. R., & Wijayanti, Y. (2020). Dinamika Budaya Dan Sosial
Dalam Peradaban Masyarakat Sunda Dilihat Dari Perspektif
Sejarah. Jurnal Artefak, 7(1), 1.
https://doi.org/10.25157/ja.v7i1.3380

Dahuri, R. (1998). Pembangunan Pertanian Berkelanjutan: Dalam
Perspektif Ekonomi, Sosial dan Ekologi. Jurnal Agrimedia
VVolume 4 Nomor 1; Februari 1998.

Dendy, S. (2010). Kearifan Lingkungan Masyarakat Adat Malind Amin
dalam pengelolaan sumber daya alam di Kabupaten Merauke
Propinsi Papua. Disertasi. Program Doktor Bidang Ilimu
Lingkungan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Ekawati, D., Djono, D., & Sudiyanto, S. (2019). Embedded Local
Wisdom to Education: The Pappaseng Local Wisdom to Improve
Students’ Leadership Attitude. Proceedings of the 1st Seminar
and Workshop on Research Design, for Education, Social
Science, Arts, and Humanities, SEWORD FRESSH 2019.
https://doi.org/10.4108/eai.27-4-2019.2286832

97



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT KASEPUHAN CIPTAGELAR KABUPATEN SUKABUMI,
PROVINSI JAWA BARAT DALAM
PENGELOLAAN PERTANIAN BERKELANJUTAN
DETA EGHI DEWAN M, Surani Hasanati, S.Si., M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Eko Sulistyono, N. B. (2019). Sistem Pertanian Terpadu yang
Berkelanjutan (J. Triwanto (ed.); Pertama). UMM PRESS.
Emas, R. (2015). The Concept of Sustainable Development: Definition
and Defining Principles. In Global Sustainable Development

Report (GSDR) 2015.

Etikan, 1. (2016). Comparision of Snowball Sampling and Sequential
Sampling Technique. Biometrics & Biostatistics International
Journal, 3(1), 1-2. https://doi.org/10.15406/bbij.2016.03.00055.

FAOQ. (2015). Healthy Soils are The Basis for Healthy Food Production.
In FAO. http://www.fao.org/3/a-i4405e.pdf

F. Dalil., T. Rahardjo. (2019). Peran Sesepuh Adat Dan Media
Komunitas Masyarakat Kasepuhan Ciptagelar Dalam Menjaga
Identitas Kebudayaan Asli. Jurnal Interaksi Online, vol. 7, no. 3,
hal. 59-71.

Gunara, S., Sutanto, T. S., & Cipta, F. (2019). Local knowledge system
of Kampung Naga: A study to investigate the educational values
of indigenous people in transmitting religious and cultural values.
International Journal of Instruction, 12(3), 219-236.
https://doi.org/10.29333/iji.2019.12314a

Hapsari, H., Hapsari, D., Karyani, T., & Fatimah, S. (2019). Adaptation
of indigenous community agricultural systems on climate change
(case study of Kasepuhan Ciptagelar, Sukabumi Regency, West
Java). IOP Conference Series: Earth and Environmental Science,
306(1). https://doi.org/10.1088/1755-1315/306/1/012031

Hardjasoemantri, Koesnadi. (2017). Hukum Tata Lingkungan Edisi
VIII. Gadjah Mada University Press: Yogyakarta.

Herdiansya, Haris. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif untuk limu
— llmu Sosial:  Perspektif Konvensional dan Kontemporer.
Jakarta: Penerbit Salemba Humanika.

Heryana, Ade. (2018). Informan dan Pemilihan Informan dalam
Penelitian Kualitatif. Jurmal Kesehatan Masyarakat, vol. 1, no. 4,
hal. 21-35.

Indrawardhana, 1. (2011). Sunda Wiwitan dalam Dinamika Zaman.
Konferensi Budaya Sunda |1, Jakarta

| Sarker, M. N. (2017). An Introduction to Agricultural Anthropology:
Pathway to Sustainable Agriculture. Journal of Sociology and
Anthropology, 1(1), 47-52. https://doi.org/10.12691/jsa-1-1-7

Islam, S. M. F., & Karim, Z. (2019). Sustainable Agricultural
Management Practices and Enterprise Development for Coping
with Global Climate Change. In M. Sarfraz, M. I. Adbullah, A.
Rauf, & S. G. M. Shah (Eds.), Sustainable Management
Practices. IntechOpen. https://doi.org/10.5772/intechopen.87000

Kurniadi, Edi. (2015). Seni Kerajinan Batik Lawean Surakarta dalam
Dinamika Sosial dan Ekonomi Periode 2004-2014. Disertasi,
Program Studi Kajian Seni Pertujuan dan Seni Rupa,
Pascasarjana.

Kusdiwanggo, S., & Budiharta, A. P. (2020). Ngarawunan and
Pamageran: Reading the Cultural Landscape through the Relation

98


http://www.fao.org/3/a-i4405e.pdf

PROVINSI JAWA BARAT DALAM

PENGELOLAAN PERTANIAN BERKELANJUTAN
DETA EGHI DEWAN M, Surani Hasanati, S.Si., M.Sc.

UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

of Settlements-Agriculture-Forest in Kasepuhan Ciptagelar
Community. IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, 501(1). https://doi.org/10.1088/1755-
1315/501/1/012008

Kusdiwanggo, Susilo, & Sumardjo, J. (2016). Sakuren: Konsep Spasial
Sebagai Prasyarat Keselamatan Masyarakat Keselamatan
Masyarakat Budaya Padi di Kasepuhan Ciptagelar. Jurnal
Panggung, 26(3), 309-322.
https://doi.org/10.26742/panggung.v26i3.194

Kusdiwanggo, Susilo. 2015. Pancer Pangawinan sebagai Konsep
Spasial Masyarakat Adat Budaya Padi Kasepuhan Ciptagelar,
Sukabumi. Dissertation, Chapter 1 and 2. Institute Teknologi
Bandung. Bandung.

Kusnaka A. (1992). Kasepuhan Yang Tumbuh di Atas yang
Luruh.Bandung: PT. Tarsito.

Lisitianingrum, N., & Sudrajat. (2015). Kearifan Lokal Masyarakat
Desa Bedoyo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul.
Jurnal Bumi Indonesia, 4 (4), hal. 1-8.

Littlejohn, Stephen W. dan Karen A. Foss. 2009. Teori Komunikasi
Jakarta Salemba: Humanika.

Lexy J. Moleong, (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Mutaqgin, Z., Iryana, W. (2018). Perubahan Sosial Budaya Masyarakat
Kasepuhan Adat Banten Kidul-Kabupaten Sukabumi. Jurnal
Studi Agama-agama dan Lintas Budaya, 2(2), hal. 92-106.

Mulyana, Deddy. (2004). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Munasinghe. M. (1993). Environmental Economics and Sustainable
Development. World Bank Environment Paper (3), The
International Bank for Reconstruction and Development,
Washinton D.C.

Mungmachon, M. 2012. Knowledge and Local Wisdom: Community
Treasure. International Journal of Humanities and Social
Science, (2), Hal: 174-181.

Naderifar, M., Goli, H., & Ghaljaie, F. (2017). Snowball Sampling: A
Purposeful Method of Sampling in Qualitative Research. Strides
in Development  of  Medical Education, 14(3).
https://doi.org/10.5812/sdme.67670

Nastiti, T. Surti. (2020). Dewi Sri dalam Kepercayaan Masyarakat
Indonesia. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 3(1), hal. 1-12.

Noble, H., & Heale, R. (2019). Triangulation in research, with
examples.  Evidence-Based  Nursing, 22(3), 67-68.
https://doi.org/10.1136/ebnurs-2019-103145.

Nurfitriani, W., Sumarmi, & Hariyono. (2018). Thematic Text Book
Development Based on Local Wisdom. Jurnal Pendidikan
Humaniora, 6(3), 145-151.

Nurhadi, S., Setiawan, B., Bagiuni. (2012). Kearifan Lingkungan dalam
Perencanaan dan Pengelolaan Hutan Wonosadi Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Gunung Kidul. Jurnal Manusia dan
Lingkungan, 19 (3), hal. 226-237.

99

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT KASEPUHAN CIPTAGELAR KABUPATEN SUKABUMI,



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT KASEPUHAN CIPTAGELAR KABUPATEN SUKABUMI,
PROVINSI JAWA BARAT DALAM
PENGELOLAAN PERTANIAN BERKELANJUTAN
DETA EGHI DEWAN M, Surani Hasanati, S.Si., M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Padgett, D. K. (2016). Qualitative Methods in Social Work Research.
New Yor University: Sage Publication.

Pesurnay, A. J. (2018). Local Wisdom in a New Paradigm: Applying
System Theory to the Study of Local Culture in Indonesia. IOP
Conference Series: Earth and Environmental Science, 175(1).
https://doi.org/10.1088/1755-1315/175/1/012037

Purba, J. (2005). Pengelolaan Lingkungan Sosial: Kantor Menteri
Lingkungan Hidup. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Cetakan 1.
Edisi ke 2.

Rachmat. (2007). Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

Rahmawati, et al. (2008). Pengetahuan Lokal Masyarakat Adat:
Adaptasi, Konflik, dan Dinamika Sosio-Ekologis. Jurnal
Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia. Hal
151-190.

Runtiko, A. G., Haryadi, F. T., & Witjaksono, R. (2019). Eksplorasi
Kearifan Lokal Usahatani Tembakau Srinthil Di Lereng Gunung
Sumbing. Jurnal Kawistara, 8(3), 213.
https://doi.org/10.22146/kawistara.31457

Saepudin, Asep. (2018). Agama dan Kedaulatan Pangan: Memaknai
Ulang Praktik Pertanian serta Hubungan antara Manusia dan
Lingkungan (Studi Kasus Masyarakat Ciptagelar, Sukabumi,
Jawa Barat). Disertasi. Program Studi Inter Religious.
Universitas Gadjah Mada: Yogyakarta.

Salim, P & Salim., Y. 2002. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer.
Jakarta: Modern English Press, 695.

Santosa, Slamet. (1999). Dinamika Kelompok. Jakarta: Bumi Aksara.

Sari, D. P., Syafruddin, R. F., & Kadir, M. (2016). Penerapan Prinsip-
Prinsip Good Agricultural Practice (GAP) Untuk Pertanian
Berkelanjutan Di Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa.
Jurnal Galung Tropika, 5(3), 151-163.

Sato, T., Ide, J., Isa, M. A., Rahadian, F., Fujimoto, T., & Shimatani, Y.
(2017). A Challenge for Sustainable Electrification, Respecting
the Local Tradition in Ciptagelar Village, West Java, Indonesia:
Complementary Approach with a Private Company. Energy
Procedia, 141, 368-372.
https://doi.org/10.1016/j.egypro.2017.11.044

Setyowati, D Liesnoor, Juhadi, & Kiptida’iyah, U. (2017). Konservasi
Mata Air Senjoyo Melalui Peran Serta Masyarakat Dalam
Melestarikan Nilai Kearifan Lokal. Indonesian Journal of
Conservation, 6(1), 36—43.

Setyowati, Dewi Liesnoor, Benardi, A. 1., Widyastiti, R., & Arsal, T.
(2019). Farmer’s Local Wisdom in Agricultural Land
Conservation of Dieng Area. Komunitas: International Journal of
Indonesian ~ Society and  Culture, 11(2), 243-252.
https://doi.org/10.15294/komunitas.v11i2.20269

100



KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT ADAT KASEPUHAN CIPTAGELAR KABUPATEN SUKABUMI,
PROVINSI JAWA BARAT DALAM
PENGELOLAAN PERTANIAN BERKELANJUTAN
DETA EGHI DEWAN M, Surani Hasanati, S.Si., M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sinukaban, N., (1994). Membangun Pertanian Menjadi Lestari dengan
Konservasi. Faperta IPB. Bogor.

Siombo, M. Ria. (2019). Dasar — Dasar Hukum Lingkungan dan
Kearifan Lokal Masyarakat. Jakarta: Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya.

Steward, Julian. 1955. Theory of Culture Change: The Methodology of
Multilinear Evolution. University of Illinois Press, Chicago.

Subhan, Agung. (2017). Pemerintah Asli Masyarakat Adat (Sebuah
Studi Kepemimpinan Adat Di Lembah Timur Ciamis, Jawa Barat.
Ed.1, Cet 1. Yogyakarta: Deepublish.

Sudrajat.  (2015). Mengenal Lahan Sawah dan Memahami
Multifungsinya Bagi Manusia dan Lingkungan. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

Susilo, Edi., Purwanti, Puji., & Fattah, Muhammad. (2017). Adaptasi
Manusia, Ketahanan Pangan, dan Jaminan Sosial Sumberdaya.
UB Press: Malang. Cet 1, 204 Hal.

Suharsimi, Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta, Rineka Cipta. Hal 156-157.

Susilo Kusdiwanggo. (2014). Fenomena Sakuren Komunitas Adat
Ciptagelar. Temu limiah IPBLI 2014: Bogor Indonesia.

Terry, George R. 2013. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: PT Bumi
Aksara, 168.

Thamrin, H. (2013). Kearifan Lokal dalam Pelestarian Lingkungan (The
Lokal Wisdom in Enviromental Sustainable). Jurnal Penelitian
Sosial Keagamaan, 16(1), 46-59.

UNEP. (2008). Organic Agriculture and Food Security in Africa.
Geneva and New York, United Nations. UNEP-UNCTAD
Capacity-Building Task Force on Trade, Environment and
Development, 1-61.
https://unctad.org/en/docs/ditcted200715_en.pdf

Untung, K. (2006). Penerapan Pertanian Berkelanjutan untuk
Meningkatkan Ketahanan Pangan. (Diakses di:
http://kasumbogo.staff.ugm.ac.id/ index.php pada 15 November
2019, 22.32 WIB).

Widiyanto, Nur. (2019). Indigenous Religion Revivalism and Tourism
Development in Indonesia And Malaysia (A Study on Kasepuhan
Ciptagelar In West Java and Bundu Tuhan Dusun Community in
Sabah). Dissertation. The Graduate School Universitas Gadjah
Mada. Yogyakarta.

Yunus, S. H. (2008). Konsep dan Pendekatan Geografi: Memaknai
Hakekat Keilmuannya. Makalah Sarasehan Forum Pendidikan
Tinggi Geografi Indonesia. Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada.

Yuwono, et al. (2019). Pembangunan Pertanian: Membangun
Kedaulatan Pangan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

101


http://kasumbogo.staff.ugm.ac.id/

